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Kata Pengantar 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia- 

Nya, sehingga kami dapat menyusun buku ajar manual untuk percobaan Sistem Digital. 

Buku ini disusun menggunakan pendekatan pembelajaran berdasarkan kompetensi, 

sebagai konsekuensi logis dari Kurikulum KKNI yang menggunakan pendekatan 

kompetensi (CBT: Competency Based Training). 

Sumber dan bahan ajar pokok Kurikulum KKNI adalah buku manual maupun 

interaktif dengan mengacu pada FORTEI atau standarisasi dunia kerja. Buku ini 

diharapkan digunakan sebagai sumber belajar pokok oleh peserta praktikum untuk 

mencapai komptensi kerja standar yang diharapkan dunia kerja. 

Penyusunan buku ini dilakukan melalui beberapa tahap, yakni dari penyiapan 

materi modul, penyusunan naskah secara tertulis, setting dengan bantuan komputer, 

serta divalidasi dan diujcobakan empirik secara terbatas. Validasi dilakukan dengan 

teknik telaah ahli (expert-judgment), sementara ujicoba empirik dilakukan pada 

beberapa peserta praktikum. Harapannya, modul yang telah disusun ini merupakan 

bahan dan sumber belajar yang sesuai untuk membekali peserta praktikum dengan 

kompetensi kerja yang diharapkan. Namun demikian, karena dinamika perubahan dunia 

kerja begitu cepat terjadi, maka modul ini masih akan selalu diminta masukan untuk 

bahan perbaikan atau revisi agar supaya selalu relevan dengan kondisi lapangan. 

Pekerjaan berat ini dapat terselesaikan, tentu dengan banyaknya dukungan dan 

bantuan dari berbagai pihak yang perlu diberikan penghargaan dan ucapan terima kasih. 

Dalam kesempatan ini tidak berlebihan bilamana disampaikan rasa terima kasih dan 

penghargaan yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak, terutama tim penyusun 

buku (penulis, editor, tenaga komputer, tenaga ahli desain grafis) atas dedikasi, 

pengorbanan waktu, tenaga, dan pikiran untuk menyelesaikan penyusunan buku ini. 

Kami mengharapkan saran dan kritik dari para pakar di bidang psikologi, praktisi 

dunia usaha dan industri, dan pakar akademik sebagai bahan untuk melakukan 

peningkatan kualitas buku. Diharapkan para pemakai berpegang pada azas 

keterlaksanaan, kesesuaian, dan fleksibelitas dengan mengacu pada perkembangan 

IPTEKS pada dunia kerja dan potensi serta dukungan kerja dalam rangka membekali 

kompetensi standar pada peserta didik. 

Demikian, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya peserta 

Praktikum Sistem Digital, atau praktisi yang sedang mengembangkan bahan ajar 

percobaan. 
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MODUL I 

GERBANG-GERBANG LOGIKA KOMPUTER 

 

 

A. TUJUAN 

Adapun tujuan percobaan ini adalah : 

1. Melakukan pengujian rangkaian sesuai gambar 1 dan mengkonfirmasi sifat 

rangkain tersebut. 

2. Memeriksa rangkaian papan ACT DK-1 berdasarkan petunjuk yang ada. 

3. Memberikan alasan mengapa kondisi LED menyala dengan terang pada 

gambar 2. 

 

 

B. PERALATAN DAN BAHAN 

1. Papan ACT DK-1 

2. Power supply 

3. Multimeter 

4. Kabel jumper pelangi 

5. Kabel power 

 

C. TEORI 

Gerbang logika adalah suatu entitas dalam elektronika dan matematika 

boolean yang mengubah satu atau beberapa masukan logik menjadi sebuah sinyal 

keluaran logik. Gerbang logika terutama diimplementasikan secara elektronis 

menggunakan dioda atau transistor, akan tetapi dapat pula dibangun menggunakan 

susunan   komponen-komponen   yang   memanfaatkan   sifat-sifat 

elektromagnetik. Logika merupakan dasar dari semua penalaran. Untuk 

menyatukan beberapa logika, kita membutuhkan operator logika dan untuk 

membuktikan kebenaran dari logika, kita dapat menggunakan tabel kebenaran. 

Tabel kebenaran menampilkan hubungan antara nilai kebenaran dari proposisi 

atomik. Dengan tabel kebenaran tersebut, suatu persamaan logika ataupun 

proposisi dapat dicari nilai kebenarannya. Tabel kebenaran pasti mempunyai 

berbagai aplikasi yang dapat diterapkan karena mempunyai fungsi tersebut. Salah 

satu dari aplikasi tersebut yaitu dengan menggunakan tabel kebenaran kita dapat 

mendesain suatu rangkaian logika. 

Gerbang yang diterjemahkan dari istilah asing gate, adalah elemen dasar 

dari semua rangkaian yang menggunakan sistem digital. Semua fungsi digital 

pada dasarnya tersusun atas gabungan beberapa gerbang logika dasar yang 

disusun berdasarkan fungsi yang diinginkan.Gerbang -gerbang dasar ini bekerja 

atas dasar logika tegangan yang digunakan dalam teknik digital.Logika tegangan 

adalah asas dasar bagi gerbang-gerbang logika. Dalam teknik digitalapa yang 

dinamakan logika tegangan adalah dua kondisi tegangan yang saling berlawanan. 

Kondisi tegangan “ada tegangan” mempunyai istilah lain “berlogika satu” (1) atau 

“berlogika tinggi” (high), sedangkan “tidak ada tegangan” memiliki istilah lain 

“berlogika nol” (0) atau “berlogika rendah” (low). Dalam membuat rangkaian 

logika kita menggunakan gerbang-gerbang logika yang sesuai dengan yang 
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MODUL II 

KORESPONDENSI 

ALJABAR BOOLEAN 

 
A. TUJUAN 

Adapun tujuan percobaan ini adalah : 

1. Membuat sebuah gerbang NOT menggunakan 3 input gerbang NAND dan 

membuktikannya dengan rumus Aljabar Boolean. 

2. Membuat Gerbang AND dengan kombinasi Gerbang NAND dan 

membuktikannya dengan rumus Aljabar Boolean. 

3. Membuat Gerbang OR dengan kombinasi Gerbang NAND dan 

membuktikannya dengan rumus Aljabar Boolean. 

 

 

B. PERALATAN DAN BAHAN 

1. Papan ACT DK-1 

2. Power Supply 

3. Multimeter 

4. Kabel jumper pelangi 

5. Kabel power 

 

 

C. TEORI 

 
Aljabar Boolean 

Aljabar boolean, adalah sistem aljabar himpunan atau proposisi yang memenuhi 

aturan-aturan ekivalen logis. 

▪ Misalkan B dengan operasi + (OR) dan * (AND), atau suatu komplemen, dan 

dua elemen yang beda 0 dan 1 yang didefinisikan pada himpunan atau 

proposisi, sehingga a,b dan c merupakan elemen B yang mempunyai sifat-sifat 

identitas, komutatif, distributif dan komplemen. 

▪ Misalkan F dengan operasi + (OR) dan ● (AND), atau suatu komplemen (‘), 
dan dua elemen yang beda 0 dan 1 yang didefinisikan pada himpunan atau 

proposisi, sehingga a,b dan c merupakan elemen B yang mempunyai sifat-sifat 

identitas, komutatif, distributif dan komplemen. 
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MODUL III  

PERNYATAAN LOGIKA 

 

A. TUJUAN 

Adapun tujuan percobaan ini adalah : 

1. Membuat Rumus Logika dari gambar rangkaian Logika. 

2. Memeriksa karakteristik fungsi dari rangkaian logika. 

3. Membuat Tabel Kebenaran dari rangkaian Logika. 

 
B. PERALATAN DAN BAHAN 

1. Papan ACT DK-1 

2. Power Supply 

3. Multimeter 

4. Kabel Jumper Pelangi 

5. Kabel Power 

 

 
C. TEORI 

Gerbang dasar logika merupakan bentuk gambaran yang 

mengkombinasikan masukan–masukan sinyal digital menjadi satu keluaran digital 

yang baru. Dalam elektronika digital bilangan matematika yang digunakan adalah 

adalah bilangan Biner. Bilangan ini hanya terdiri dari dua sistem bilangan yaitu 

“0“ dan “1“, berbeda dengan bilangan desimal yang memiliki 10 sistem bilangan 

mulai “0“ sampai dengan “9“. 
Pada elektronika digital angka “0“ pada bilangan biner mewakilkan tingkat 

tegangan rendah (dibawah 1V) dan angka “1“ mewakilkan tingkat tegangan tinggi 
(antara 3V s.d. 5V). 

Gerbang kombinasional merupakan pengkombinasian atau gabungan dari 

gerbang-gerbang dasar sehingga didapatkan suatu output yang kita inginkan. 

Gerbang-gerbang dasar yang digunakan pada praktik ini yaitu gerbang AND, OR, 

NAND dan NOT. 

 

 

C. PROSEDUR PERCOBAAN 

1. Tunjukanlah rumus logika dari rangkain-rangkain berikut ini pada gambar 3.1 

 

(a) 
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MODUL IV 

IMPLEMENTASI RANGKAIAN 

KOMBINASI GERBANG NAND 

 

 
A. TUJUAN 

Adapun tujuan percobaan ini adalah : 

1. Membangun fungsi masing-masing gerbang NAND mengikuti aturan formula 

yang ada. 

2. Memeriksa Fungsi tersebut menggunakan rangkain ACT DK-1. 

3. Membuat rangkaian Half Adder. 

 

 

B. PERALATAN DAN BAHAN 

1. Papan ACT DK-1 

2. Power Supply 

3. Multimeter 

4. Kabel jumper pelangi 

5. Kabel power 

 

 

C. TEORI 

 
Half adder merupakan rangkaian elektronika yang bekerja melakukan 

perhitungan penjumlahan dari 2 buah bilangan biner, yang masing-masing terdiri 

dari 1 bit. Rangkaian ini memiliki dua input dan dua buah output, salah satu 

outputnya dipakai sebagai tempat nilai pindahan dan yang lain sebagai hasil dari 

penjumlahan. 

Rangkaian ini bisa dibangun dengan menggunakan IC 7400 dan IC 7408. 

Seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini, rangkaian half adder merupakan 

gabungan beberapa gerbang NAND dan satu gerbang AND. Karakter utama 

sebuah gerbang NAND dalah bahwa ia membalikkan hasil dari sebuah gerbang 

AND yang karakternya hanya akan menghasilkan nilai satu ketika kedua inputnya 

bernilai satu, jadi gerbang NAND hanya akan menghasilkan nilai nol ketika 

semua inputnya bernilai satu. 
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MODUL VI 

JK FLIP-FLOPS 

 
 

A. TUJUAN 

Adapun tujuan percobaan ini adalah : 

1. Membangun rangkain JK F/F menggunakan RS F/F. 

2. Membangun rangkain JK F/F menggunakan RS F/F dengan penambahan 

sebuah clock. 

3. Memeriksa sifat dari F/F ini. 

 

B. PERALATAN DAN BAHAN 

1. Papan ACT DK-1 

2. Power Supply 

3. Multimeter 

4. Kabel jumper pelangi 

5. Kabel power 

 

 
C. TEORI 

JK flip-flop merupakan flip-flopyang dibangun berdasarkan pengembangan dari 

RS flip-flop. JK flip-flop sering diaplikasikan sebagai komponen dasar suatu 

counter atau pencacah naik (up counter) ataupun pencacah turun (down counter). 

JK flip flop dalam penyebutanya di dunia digital sering di tulis dengan simbol JK 

-FF. Dalam artikel yang sedikit ini akan diuraikan cara membangun sebuah JK 

flip-flop menggunakan komponen utama berupa RS flip-flop. 

 

 

 
Gambar rangkaian di atas memperlihatkan salah satu cara untuk membangun 

sebuah flip-flop JK, J dan K disebut masukan pengendali karena menentukan apa 

yang dilakukan oleh flip-flop pada saat suatu pinggiran pulsa positif diberikan. 

Rangkaian RC mempunyai tetapan waktu yang sangat pendek, hal ini mengubah 

pulsa lonceng segiempat menjadi impuls sempit. Pada saat J dan K keduanya 0, Q 

tetap pada nilai terakhirnya. 

Pada saat J rendah dan K tinggi, gerbang atas tertutup, maka tidak terdapat 

kemungkinan untuk mengeset flip-flop. Pada saat Q adalah tinggi, gerbang bawah 
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MODUL VII 

MASTER SLAVE JK- F/F (MS JK-F/F) 

 

 
A. TUJUAN 

Adapun tujuan percobaan ini adalah : 

1. Membangun rangkain JK F/F menggunakan RS F/F. 

2. Membangun rangkain JK F/F menggunakan RS F/F dengan penambahan 

sebuah clock. 

3. Memeriksa sifat dari F/F ini. 

 

B. PERALATAN DAN BAHAN 

1. Papan ACT DK-2 

2. Power Supply 

3. Multimeter 

4. Kabel jumper pelangi 

5. Kabel power 

 

 

C. TEORI 

Sebuah mаѕtеr jk flір-flор tеrbuаt dari dua buаh SR Flір-Flор dіlеngkарі dengan 

dua buаh gerbang AND. SR Flip-Flop terdiri dari 2 bagian yaitu master dan slave. 

Master berfungsi untuk menerima data dari input, sementara slave berfungsi untuk 

mengeluarkan data di output. Bеrdаѕаrkаn fungѕіnуа, mаѕtеr dаn ѕlаvе bekerja 

ѕесаrа bergantian, dimana gіlіrаn dаrі mаѕtеr dаn ѕlаvе tersebut diatur оlеh fungѕі 
pengontrol waktu. Fungsi ini diletakkan oleh input CLK yang diumpankan ke 

masing-masing gerbang AND pada sr flip-flop depan dan belakang. Apabila CLK 

diberikan input”1”, maka gerbang AND pada master akan enable, sehingga master 
akan menerima data input, dan slave akan tidak aktif. Sedangkan apabila CLK 

diberikan input “0”, maka master akan tidak aktif, sedangkan gerbang AND pada 

slave menjadi enable, dan slave akan memberikan respon pada output. 

 
Perbedaan JK flip-flop dengan Master Slave JK flip-flop 

Perbedaannya yaitu bahwa respons pembacaan data oleh master dilakukan pada 

satu pulsa clock penuh yang bernilai logika”1”, demikian pula respons 

pengeluaran data oleh slave juga dilakukan pada satu pulsa clock penuh pada nilai 

logika “0”. Block diagram sebuah master slave JK Flip-Flop yang dibentuk dari 

SR Flip-Flop ditunjukan pada gambar. 

https://autopower15.blogspot.com/2017/06/jk-flip-flop.html
https://autopower15.blogspot.com/2019/07/sr-flip-flop.html
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MODUL VIII  

COUNTER UP/DOWN 

 

 

A. TUJUAN 

Adapun tujuan percobaan ini adalah : 

1. Membangun rangkain counter Up dan Down pada papan ACT DK 2. 

2. Memeriksa sifat dari rangkaian Up dan Down. 

3. Membuktikan tabel kebenaran dari counter up dan down. 

 

B. PERALATAN DAN BAHAN 

1. Papan ACT DK-2 

2. Power Supply 

3. Multimeter 

4. Kabel jumper pelangi 

5. Kabel power 

 

 
C. TEORI 

Counter juga disebut pencacah atau penghitung yaitu rangkaian logika 

sekuensial yang digunakan untuk menghitung jumlah pulsa yang diberikan pada 

bagian masukan. Counter digunakan untuk berbagai operasi aritmatika, 

pembagi frekuensi, penghitung jarak (odometer), penghitung kecepatan 

(spedometer), yang pengembangannya digunakan luas dalam aplikasi 

perhitungan pada instrumen ilmiah, kontrol industri, komputer, perlengkapan 

komunikasi, dan sebagainya . 

Counter tersusun atas sederetan flip-flop yang dimanipulasi sedemikian rupa 

dengan menggunakan peta Karnough sehingga pulsa yang masuk dapat dihitung 

sesuai rancangan. Dalam perancangannya counter dapat tersusun atas semua 

jenis flip-flop, tergantung karakteristik masing-masing flip-flop tersebut. 

Dilihat dari arah cacahan, rangkaian pencacah dibedakan atas pencacah naik 

(Up Counter) dan pencacah turun (Down Counter). Pencacah naik melakukan 

cacahan dari kecil ke arah besar, kemudian kembali ke cacahan awal secara 

otomatis. Pada pencacah menurun, pencacahan dari besar ke arah kecil hingga 

cacahan terakhir kemudian kembali ke cacahan awal. 

Tiga faktor yang harus diperhatikan untuk membangun pencacah naik atau 

turun yaitu (1) pada transisi mana Flip-flop tersebut aktif. Transisi pulsa dari 

positif ke negatif atau sebaliknya, (2) output Flip-flop yang diumpankan ke Flip-

flop berikutnya diambilkan dari mana. Dari output Q atau Q, (3) indikator hasil 

cacahan dinyatakan sebagai output yang mana. Output Q atau Q. ketiga faktor 

tersebut di atas dapat dinyatakan dalam persamaan EX-OR. 

 

Secara global counter terbagi atas 2 jenis, yaitu: Syncronus Counter dan 

Asyncronous counter. Perbedaan kedua jenis counter ini adalah pada 

pemicuannya. Pada Syncronous counter pemicuan flip-flop  dilakukan serentak 
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